Fasal: T entang Hal-Hal Yang Berhubungan Dengan 

Jenazah 
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Berupa memandikan, mengkafani, menyolati dan 
menguburnya. 


4ila5\jj aJiLp- f.1Ili! a*jj!) ^y-Jj ^Ip p-LU.1 (culil A>LiS\J' Jp} Jk j ^ (f3^j) 

C« a!p jIxj !b-lj ill c^lL) |U*j |J jlj (alsSj a!p «Uu^ilj 


Dalam Jenazah seorang muslim yang tidak mati saat ibadah 
haji dan bukan mati syahid diwajibkan -dengan model 
wajib/fardlu kifayah- empat perkara; memandikan, 
mengkafani, menyolati dan menguburnya. Jika tidak ada yang 
mengetahui jenazah tersebut kecuali satu orang maka hal-hal 
tadi menjadi fardlu ain baginya. 
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Jenazah orang kafir itu haram menyolatinya, baik kafir harbi 
atau kafir dzimmi . 1 Sedangkan hukum memandikannya 

1 Kafir harby adalah seorang kafir yang memerangi orang atau negara islam . Kafir Dzimmy adalah seorang kafir 
yang menempat di negara Islam dan berkesanggupan mengikuti aturan-aturan negara Islam tersebut 










jawaz/boleh dalam dua kasus tersebut (kafir harbi dan kafir 
dzimmi. Hukumnya wajib mengkafani dan mengubur kafir 
harbi tidak kepada kafir harbi dan ornag murtad. Adapun 
seorang yang meninggal saat ibadah haji maka saat dikafani 
tidak diperbolehkan menutup kepalanya begitu juga wajah 
jenazah wanita yang meninggal saat berhaji. 
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Orang yang mati syahid tidak boleh untuk disholati 
sebagaimana ungkapan yang disebutkan Mushannif "ada dua 
orang yang tidak boleh dimandikan dan disholati". 

1. Syahid dalam peperangan melawan orang-orang 
musyrik/kafir. Syahid adalah orang yang meninggal dalam 
peperangan melawan orang-orang kafir dan disebabkan 
perang itu. Baik dibunuh oleh orang kafir secara mutlak, 
terbunuh secara keliru oleh orang muslim, senjatanya 
berbalik padanya, jatuh dari hewan kendaraanya atau 
yang semisal dengan hal tersebut. Sehingga jika ia mati 
setelah selesainya perang disebabkan luka yang dipastikan 
ia mati darinya maka ia bukan syahid menurut qoul 
adzhar. Begitu pula jika meninggal dalam perang melawan 
pemberontak atau mati dalam perang yang matinya bukan 
karena perang. 
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2.Jenazah janin yang tidak menjerit dengan suara keras. Jika 
telah menjerit dengan suar keras atau menangis maka 
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hukumnya seperti orang dewasa. "J*iur dengan tiga model 

bacaan (fathah, kasroh dan dlommah) pada huruf sin 
adalah anak yang lahir sebelum sempurna. Kata itu 
diambil dari mashdar {i ^jLs\” (jatuh, gugur) 
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Hendaknya jenazah itu dimandikan dengan hitungan ganjil; 
tiga, lima, tujuh atau lebih dari itu. Hendaknya di awal 
memandikannya ada daun sidar. Maksudnya orang yang 
memandikan disunahkan dalam basuhan yang pertama dari 
beberapa basuhan jenazah untuk menggunakan alat bantu 
berupa daun sidar atau khothmi. Di akhir basuhan mayit selain 
mayit muhrim hendaknya ada sedikit barus, sekira tidak 
sampai merubah air. Dan ketahuilah bahwa paling minimnya 
memandikan mayit adalah dengan meratakan air ke tubuh 
mayit satu kali. Sedangkan yang paling sempurna itu 
disebutkan dalam kitab-kitab besar. 
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Jenazah baik laki-laki atau perempuan, baligh atau belum, 
wajib dikafani dengan tiga kain putih, yang semuanya berupa 
lembaran kain yang sama baik panjang atau lebarnya, setiap 
salah satunya dapat mencakup seluruh badan, tanpa ada gamis 
dan surban. Jika laki-laki dikafani dengan lima kain maka yang 
digunakan adalah tiga lembar kain tadi ditambah gamis dan 
surban. Sedangkan perempuan jika dengan lima kain maka 
yang digunakan adalah sarung (pakaian yang dililitkan], 
kerudung, gamis dan dua lembar kain. 2 
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Minimalnya kafan adalah satu pakaian yang dapat menutup 
aurot mayit menurut qoul Ashoh dalam kitab Ar-Raudloh dan 
Syarh Al-muhadzdzab. Sehingga akan berbeda sesuai dengan 
jenis kelamin laki-laki dan perempuan mayit. Dan kafan 
tersebut termasuk dari jenis pakaian yang biasa dikenakan 
mayit saat hidupnya. 
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2 Yang dikehendaki Izar atau sarung tersebut adalah kain yang menutup anggota antara pusar dan lutut. Tausyikh, 
Darul Minhaj, hal. 150 







siiUii jifj (jjiii) (iL; yn Ji J^j) > ol; 3 ^j_, ( j^i) £±Si 

iirt, Jj ^ii-i ,^ui jjf} («m Jii? c_ju y^'3> jpJ ji jj, ji 

^ ^ 0 

OxO x x x x . Ox Ox > 0 x x * ^ Ox . x 1 * X- ^ ^ 0# x ^ 0x ♦ ^ * . (O M , 1 * 0 ^ . x 

^jj ir? (^J^’J i^a 0} pJi jJ&j) pi pJ Jp *.j ^ <Ji ^ p ^ jA ^ 

U i]jp cJl Ul aJI U of jlT a!sU ji Ixj pJl pi jl Q Ail^-lj pp IJjJI 

X X . XXX ^.fl>xx 

lO iOx ^Ox x 0 *x x. * x x > £ |» . £ i iO ^ x 0 *x x | |0 ,* x x x*^Ox £ x , *x x j | x j 0 x # 

cAj (Jjj^x O-J'j kU-J jjJ Ajj rt-^JL)! cux Aj •Jlp' ijjJij t jJJj-xjj iJwLP iJ_oj>tx jlj jJJ jJjj-x 

XX O x x x X Ox x a« X X X ^ x x 

-x i» x* xx x ,0, x O x x » x Ox . x Ox x x O^x x | x 0 x . 0 x xO ^x 

jo jl jt-gJL)l CAJ £.1 *jLx jXJj Jij cAj'jp y£- ^S- iJjJ'j C I^Ji9 

x X x !£* X X ^ .XX O X ^ 

»xx o . xO x x*x x | x 0 x > x jl ox Oxxx 0 J* _^x x x 0 0 0 J* 

CAj'jpj ^IaJI A-0£ jJ AjSJj cA^P jjU»t^9 lij^x jo j|j cAjL^jj ^9 .2J9 Ll~*oix 

. X J* X . X X ^ X X X X O 

X | £x | r i t XO/ xx x | • x 0 X 0 y m X | x 0 x „ | — OxOx Ox x ^ 0 * . . * \ ' 0„ , > | 0 x x 

^_n Ux) AjjtJ (_ 5 ^“ jJ-J^jx ^jxj/l AjSJj A^JjJr (j-^" t jj’j a^^9 ^9 AJ £e_^91j 

aJj lli yjp-'j ceJjo Lxij Uj ay>r' liL»^><J U jpUl IAjoI^JI ^9 JjJLjj jra^^O' j' ^ y, 

ta^Jp-j AXjjLS^ ^9 ejLJrl jJ** aLLyS ^9 Ll& a^ 1^1' j 

^ . Jl ^ a ^ 

Jl ^ J,„-'°^^-^|-'. l -'- i '^ ^^OJlOX, 

Ajo jjj aUI a^>j>-jj s ^4j Oft -j_sJ 


Saat menyolati mayit, seseorang harus membaca takbir 4 kali 
termasuk takbirotul ihrom. Jika bertakbir 5 kali maka 
sholatnya tidak batal. Tetapi jika imamnya membaca takbir 5 
kali maka seseorang tidak boleh mengikutinya. Bahkan ia 
harus salam atau menunggunya melakukan salam bersama 
dengan imam. Hal ini adalah yang paling utama. 

Setelah takbir yang pertama musholli membaca surat Al- 
Fatihah. Boleh membacanya di selain rokaat yang pertama. 
Setelah takbir yang kedua membaca sholawat atas Nabi. 
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Minimal bacaan sholawat kepada Nabi adalah “ ^Js- . 

Setelah takbir yang ketiga membacakan doa untuk mayit. 
Minimal bacaan doa untuk mayit adalah Ui' pi'", artinya: “Ya 

Allah, ampunilah dia (mayit). Dan yang paling sempurna 
disebutkan dalam sebagian ungkapan Mushannif dalam 
sebagian salinan kitab matan. Yaitu: 
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Artinya: “Ya Allah , sesungguhnya jenazah ini adalah hamba-Mu, 
anak dua Hamba-Mu , ia keluar dari kesenangan dan luasnya 
dunia, orang yang dicintainya, kekasih-kekasihnya di dunia, 
menuju gelapnya kubur dan hal-hal yang akan ditemuinya. Ia 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Engkau sendiri tanpa ada 
yang membantu, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Mu, dan Engkau lebih mengerti padanya daripada kami. 
Ya Allah dia bertamu kepada Engkau dan Engkau sebaik- 
baiknya Dzat Yang ditamui. Ia menjadi orang yang 
membutuhkan rahmat-Mu dan Engkau tidak memerlukan 
penyiksaan terhadapnya. Kami datang pada-Mu dengan rasa 
cinta padamu seraya memintakan syafaat padanya. Ya Allah 
jika ia orang baik maka tambahkanlah kebaikannya. Jika ia 
bukan orang baik maka maafkanlah dia. Dan dengan rahmat- 
Mu berilah ia ridlo-Mu. Jauhkanlah ia dari fitnah dan adzab 
qubur. Lapangkanlah dalam kuburnya. Renggangkan bumi dari 
dua sisi lambungnya. Dengan rahmat-Mu pertemukanlah dia 
dengan rasa aman dari adzab-Mu hingga Engkau 
menghidupkannya kembali dengan aman menuju surga-Mu. 
Dengan rahmat-Mu wahai Dzat yang paling mengasihi diantara 
orang-orangyang mengasihi." 


Dan pada takbir keempat membaca: 
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Artinya: “Ya Allah, janganlah Engkau menghalang-halanginya 
dari pahalanya dan jangan memberikan fitnah pada kami 
setelah kematiannya. Ampunilah kami dan dia." 

Setelah takbir keempat musholli membaca salam. Salam pada 
sholat jenazah ini sama dengan salam pada sholat selainnya, 
baik dalam cara atau jumlah salamnya. Namun disunahkan 
menambahkan " Aj\S"jJJ Ail! . 
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Mayit harus dikubur dalam liang lahad dengan posisi 
menghadap qiblat. Kata "a 3J3'” dengan harakat fathah atau 

dlommah pada huruf lamnya serta sukun pada huruf ha', 
adalah liang yang ditambahkan pada arah bawah samping 
liang kubur dari arah kiblat dengan ukuran sekira cukup untuk 
menampung mayit dan menutupinya. Mengubur mayit di liang 
lahd lebih baik dari pada menguburnya di liang syaq jika 
tanahanya keras. Syaq (cempuri) adalah menambahkan galian 
seperti sungai di posisi tengah kubur atau dibangunkan dua 
sisi galian itu lalu mayit diletakkan diantara dua sisi itu. 
Selanjutnya tambahan galian itu diberi atap dengan bata dan 
semisalnya dan mayit diletakkan melalui arah belakang kubur. 
Dalam sebagian salinan kitab matan setelah redaksi "afoii jJoJ” 

terdapat tambahan. Yakni: "dan mayit dikeluarkan (dari 




keranda) melalui arah kepalanya dengan perlahan-lahan/halus 
tidak dengan kasar 

Dan orang yang meletakkannya di liang berdoa : 
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Artinya: “Dengan menyebut nama Allah dan atas agama 
Rasulullah.” 
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Setelah liang diperdalam kira-kira panjang seorang yang 
berdiri dan menjulurkan tangan keatas jenazah diletakkan 
dengan posisi miring dalam liang. Peletakan miring itu dengan 
posisi jenazah menghadap qiblat diatas sisi lambung bagian 
kanan. Jika jenazah dikubur dengan membelakangi qiblat atau 
menghadap keatas maka wajib dibongkar dan dihadapkan 
qiblat selama kondisi jenazah belum berubah/rusak. Liang 
kubur sunah diratakan dan tidak boleh ditiggikan timbunan 
tanahya. Tidak boleh dibangun dan tidak boleh dicat dengan 
“Jash”, yakni batu kapur yang dinamakan dengan “Jair ”. 3 
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3 Walaupun tidak boleh ditinggikan gundukan tanahnya namun disunahkan membuat gundukan tanah diatasnya 
setinggi kira-kira satu jengkal agar diketahui keberadaannya sehingga memungkinkan untuk diziarahi dan 
dihormati. Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 154 








Tidak masalah menangisi mayit. Maksudnya boleh menangis 
meratapinya baik sebelum meninggal atau setelahnya, namun 
meninggalkannya lebih utama. Tetapi menangisi mayit 
tersebut harus tanpa jeritan, yakni mengeraskan suara dalam 
ratapannya, dan tanpa menyobek-nyobek baju. Dalam 
sebagian salinan kitab menggunakan redaksi "^4^” pengganti 

kata " l —r J 9* ■ "Jaib” adalah krah baju/gamis. 


U! \££ lii aAUI Ul J*T y (iliT </££) 

S S O S ,9 ^ 9 s s O O s' ' " ' Os ' ' & s a * s s 

Os s s s t s 0 s s > / 0 s 0 jjv ... . 9 s 0 ss s . , o s9 S 0 St s 

Ou ou y^ ^ ls y^ oo >x*j 4jUj ^.y ^^j 

' * '9 * * s ^ ? 9 9 ^ ' * s s s * ' ' 

9ot,. . 0 s s O.s JJ s 9 0 s s 0 f o S { „'>0 ^ s . ~Z> 0 $*.s O 9* 9 . ^ £ 0 0 * '0 . . . s 9 9 s * 

j**J ' tp y*J CA-JLp jJU cl' A-wL-^1 AAj . Oj j y2>- JJ, LjLP 

9 o ' ^ o 9 9 s sis s 

CC^\ <»_jL*2-oJJj cajjixilj f.LpjJlj <>V' JlP* 4^ 


Hendaknya keluarga mayit dita'ziahi. Baik yang masih kecil 
atau yang sudah tua, laki-laki atau perempuan. Kecuali wanita 
yang masih muda, maka tidak boleh berta'ziah kepadanya 
kecuali orang-orang yang menjadi muhrimnya. Ta'ziyah 
hukumnya sunah, baik sebelum atau sesudah mayit 
dimakamkan sampai 3 hari terhitung dari selesainya 
pemakaman. Hal ini jika yang berta'ziyah dan yang dita'ziyahi 
tidak bepergian jauh. Jika salah satunya tidak ada maka waktu 
sunah bertaziyah memanjang hingga datang. Ta'ziyah secara 
bahasa adalah menghiburnya orang yang terkena musibah 
kepada orang yang merasa berat akan musibah tersebut. 
Sedangkan menurut syara' adalah memerintah sabar dan 
menganjurkan bersabar dengan mengingatkan adanya janji 
mendapat pahala, mendoakan kepada mayit agar mendapat 
ampunan dan kepada orang yang terkena musibah agar 
musibahnya digantikan dengan kebaikan. 





Dua mayit tidak boleh dimakamkan dalam satu liang kubur 
kecuali sebab ada kebutuhan, seperti sempitnya tanah dan 
banyaknya orang yang meninggal. 




